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Abstract: The aim of this study was to describe the forms of meaning ath-thibaq or
contradictions in surah al-Israa’ of the Holy Koran. The method analysis was
descriptive with data collection technique by documentation. The presentation of the
results of analysis is informal by describing the data in ordinary words. The urgency
of this study was seeing the Holy Koran as the guidebook of all people, since it was
revealed after the other holy books and the exact meaning of the Holy Koran in the
context of human civilization. Thus, the Holy Koran is always explored to get its
comprehensive meaning, among others by the analysis of ath-thibag meaning. The
results of this study showed 19 verses which contain ath-thibaq with 4 different forms
of contradiction, i.e.: (1) contradictions of meaning in different places in verses 3 and
69; (2) contradictions of meaning in the same word in verses 8, 82, 79 , and 97; (3)
contradictions of meaning in sentences, consisting of fi'il with fi'il in verse 7, isim
with isim (thibaq ijab) in verses 9 and 10, 11, 15, 18 and 19, 99, 102, and 104, thibaq
salab-ijab in verses 23 and 26, and thibaq ijab-salab in verse 33.
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Pendahuluan

Al-Quran adalah kalam Allah yang telah mencapai derajat kesempurnaan, baik dari
aspek kualitas (kamal) maupun aspek kuantitas (tamam) (Idris, 2014, 1). Seperti yang
telah disebut dalam firman-Nya: ‘Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam
sebagai agamamu’ (al-Maidah, 3). Termasuk al-Qur’an telah masuk dalam definisi
kesempurnaan dalam firman tersebut. Bukti bahwa al-Quran mempunyai kelebihan dari
segi kualitas dan kuantitas tak dapat disangkal bahwa al-Quran sebagai penyempurna
kitab-kitab Allah yang diturunkan sebelumnya. Kesempurnaan al-Quran sangat
beragam, dan berbagai hal dapat ditemukan didalamnya tergantung apa yang
dikehendaki, termasuk bahasa al-Quran. Bahasa Arab sangat sesuai dipilih sebagai
bahasa al-Quran. Kelebihan dan keunggulan bahasa Arab tidak dapat dimiliki oleh
bahasa lainnya. Salah satunya adalah satu lafadz dalam bahasa Arab mempunyai dua
arti yang berbeda yang disebut dengan at-tadhadu atau ath-thibaq.

Ath-thibaq termasuk salah dalam kajian ilmu badi' yaitu salah satu disiplin ilmu
Balaghah yang membahas tentang keindahan gaya bahasa baik dari segi lafdiyah dan
ma'nawiyah-nya. Gaya bahasa ath-thibaq termasuk dalam bahasan keindahan bahasa
secara ma'nawiyah. Dalam bahasa Arab, menyebut makna pertentangan/at-tadhadu
ialah satu lafadz yang mempunyai dua makna yang berbeda/bertentangan antara satu
dengan yang lain. 'Abdul Qadir Ahmad (dalam Idris 2014, 1) mendefinisikan ath-thibaq
sebagai berikut; (1) penggunaan dua lafadz yang bertentangan maknanya; (2) persamaan
lafadz dengan perbedaan makna; (3) persamaan lafadz dengan pertentangan makna; (4)
berdekatan lafadz dan berdekatan maknanya; dan (5) perbedaan lafadz yang berdekatan
maknanya. Deskripsi ath-thibaq sebagai salah satu bagian dari ilmu Badi’ sangat penting
untuk penelitian lebih mendalam terhadap objek ayat-ayat al-Qur’an.

Penelitian ini akan menganalisis al-Quran surat (QS) al-Israa’ sebagai objek
pengkajian mengenai ath-Thibagq, dengan beberapa pertimbangan. Pertama,
berdasarkan penelusuran, belum ditemukan adanya pihak lain yang mengkaji fenomena
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ath-thibaq ini secara mendalam. Kedua, banyak terdapat pertentangan makna dalam
surat al-Israa’, sehingga surat ini sangat sesuai untuk membuktikan keilmuan balaghah,
khususnya ilmu badi' yang menjelaskan keindahan bahasa secara maknawi. Ketiga,
secara akademik peneliti ingin memperluas wawasan tentang kajian makna, khususnya
makna yang bertentangan (ath-thibaq) dalam surat al-Israa’. Dengan demikian,
rumusan masalah yang peneliti ajukan adalah: Lafadz apa sajakah yang mengandung
ath-Thibaq dalam surat al-Israa'?

Adapun metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif
analitis dengan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi (mengumpulkan data-
data tertulis) dan analisis data secara nonformal, yaitu menjelaskan uraian dengan kata-
kata biasa tanpa disertai simbol, tanda, dan lainnya. Diharapkan penelitian ini dapat
menambah wawasan pembaca mengenai keindahan makna dalam al-Qur'an, sehingga
pembaca akan mengetahui betapa indahnya al-Qur’an dari segi makna.

Definisi ath-Thibaq

Dalam bahasa Indonesia kata pertentangan makna didefinisikan sebagai antonim.
Namun demikian, ada sedikit perbedaan mengenai definisi pertentangan makna dalam
bahasa Arab, yaitu satu kata yang memiliki dua makna yang saling berlawanan. Ada pula
yang mendefinisikan hal demikian sebagai lawan kata. Misalnya, kata ‘tinggi’ lawan
katanya adalah ‘pendek’. Jika definisi ini dipakai dalam bahasa Arab, maka hasilnya
tidak akan sesuai dengan teori pertama karena yang dimaksud dengan pertentangan
dalam bahasa Arab tidak demikian. Pertentangan dalam bahasa Arab berarti satu
lafadz/kata dalam bahasa Arab mempunyai dua arti yang berlawanan. Misalnya, dha'’
((b=) dalam bahasa Arab berarti ‘menyembunyikan’ dan ‘menampakkan’ tergantung
makna apa yang dikehendaki. Jika huruf kedua berupa alif, maka kata tersebut
mempunyai arti ‘menyembunyikan’ sedangkan jika menginginkan makna
‘menampakkan’ maka huruf yang kedua diganti dengan ya (Idris 2014, 5)

Dalam kamus ‘Ain dijelaskan bahwa al-dhiid (bentuk tunggal, jama'nya al-
adhdaat). Secara etimologi (lughah) disebutkan sebagai ‘segala sesuatu yang berlawanan
dengan hal lain’ karena salah satunya mengalahkan yang lain. Kata ‘hitam’ berlawanan
dengan kata ‘putih’, maksudnya kata ‘hitam mengalahkan’ (lebih unggul daripada) kata
putih (al-Farahidi)

Sl 5 oA g o 13a ¢ s slal) A &gl 5 bl A 1 5200 5 dlad T Bl 5 (S Al
ol e aanys SI3 CAY 138 2l 1) el A

Hal di atas senada apa yang dikatakan oleh ulama' al-Qur'an, al-Baaqilanii:
bl s ol sadl s ¢ el s IS sam g o 50 K3 o Waline O e an JiST5 "1 SDEL QG

Imam al-Baagqilani (80) berkata: "Mayoritas Ulama' menanggapi ath-thibaq ialah
‘menyebutkan sesuatu dan berlawanan seperti malam dan siang, hitam dan putih’.
Dalam Jauhar al-Maknun didebutkan ada tiga penamaan untuk ath-thibaq yaitu «-Lh
83l 5 calil) (ath-thibagq, ath-tadhad, dan at-takaafu’).

Definisi lain ath-thibaq yaitu berkumpulnya antara dua kata yang berlawanan
dalam satu kalimat, baik itu kata yang berlawanan (+=), kebalikan (u=&), tidak ada (a2<)
dan adanya kata (4<k). Pertentangan makna tersebut dapat dari isim dan isim ( aesesis
24 o0 9 Walal) atau fi1l dan fi'il (©sas ), atau dari huruf dan huruf ( L lele s CuuS Ll
uui), atau dari dua jenis ( slwslé Ui S (e o)), Ath-thibaq dibagi menjadi dua, yaitu ath-
thibaq al-ijabi (dengan contoh di atas) dan ath-thibaq al-talbi, yaitu berkumpulnya dua
fiil dari jenis satu. Kedua fi’il ini, yang pertama musbat dan yang kedua manfi atau salah
satunya fi’il amr dan yang kedua fi’il nahi, contohnya: Y 1,aUs & salay ¢ salay ¥ il ST 81

Osdaly Wl 15345 atau sesuai (tanasab) antara awal pembicaraan dengan akhir
pembicaraan dalam maknanya, contoh: _uall cakall sa 5 JLad¥l & sa s JLaill 4S )5Y, Begitu
juga kata-kata yang sesuai (tanasab) dan terletak berdampingan (tawaqa’). Adapun, jika
hanya untuk menjaga keseimbangan/kesetaraan yaitu berkumpulnya satu hal, dan hal
itu sama, maka tidak dinamakan berlawanan, contohnya: ¢l jadlls osedll, Karena
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keduanya sesuai dalam membandingkannya dalam khayalan dan masing-masing
memancarkan cahaya yang sama (al-Minyawi).

Istilah ath-thibaq, menurut Laasyiin (1986, 22), ialah ‘berkumpulnya dua kalimat
yang saling bertentangan’. Dari sisi ilmu badi',ulama’' balaghah menyebutnya dengan
ath-thibaq’. Jarim & Amin (280) mendefinisikan ath-thibaq sebagai pengumpulan dua
lafadz yang bertentangan didalam satu struktur kalimat. Dua lafadz yang bertentangan
ini terdiri dari isim dengan isim, fi'il dengan fi'il, huruf dengan huruf, masing-masing
dari unsur yang berbeda (Idris 2014, 7).

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ath-thibag dalam ilmu badi'
adalah mengumpulkan dua kata yang berlawanan atau dua arti yang berlawanan dalam
satu kalimat.

Ath-Thibaq dalam Surat al-Israa’
Ath-Thibaq memiliki beberapa bentuk. Di bawah ini akan diuraikan analisis terhadap
berbagai fenomena ath-thibaq dalam surat al-Israa’.

Pertentangan Makna pada Tempat yang Berbeda

Pertentangan makna pada tempat yang berbeda ialah suatu lafadz yang mempunyai
makna berbeda pada ayat lain atau dapat dikatakan memiliki makna tertentu pada ayat
tertentu dan maknanya akan berlawanan jika kata tersebut digunakan pada ayat lain
(Idris 2014, 60). Di bawah ini beberapa ayat dari surat al-Israa' yang mempunyai makna
yang berlawanan dengan ayat lain.

Kata '5£& yang berarti XU (hamba banyak yang bersyukur) dan 3£is (Maha
Mensyukuri)

Salah satu contoh ath-thibaq terdapat pada surat al-Israa’ ayat 2 dan 3, yaitu berupa
pertentangan antara kata !5<% yang berarti Sl ( hamba banyak yang bersyukur) dan
% Kia (Maha Mensyukuri) sebagai berikut:

(2) S5 (25 G 1525 1 Qi1 (gl (536 sl il g U

(3) 185 e g,\s:dl;,’;&;m;sg,;a;;s

Arti: Dan Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kami jadikan kitab Taurat
itu petunjuk bagi Bani Israil (dengan firman): "Janganlah kamu mengambil

penolong selain Aku, (yaitu) anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa bersama-
sama Nuh. Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur.

Makna ayat di atas bisa dibandingkan dengan makna surat Faathir ayat 29 dan 30
di bawah ini:

(29) 555 OV 205 &5 5 L 5 Ve AR, L 1815 85UE 150815 ) S 5 0 )
(30) 8% 55t 40) allmb B 203 535 b5 A1 25

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan
shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami anuge- rahkan kepada
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan
perniagaan yang tidak akan merugi, agar Allah menyempurnakan kepada mereka
pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.

Pada surat al-Israa' (3) di atas, kata '5£5 berarti ‘seorang yang bersyukur’ _S.:
terbentuk dari isim fa’il yang bersifat sementara (tajdid) dan baru (khudus). Makna ini
berbeda dengan )&% yang terdapat pada surat Faathir (30) yang diartikan sebagai 3£
(sifat musyabihah) yang sifatnya tsubut (tetap) dan dawam (langgeng/terus menerus)
yaitu mensifati Allah Subanahu wa ta’ala. Dengan demikian, kata !>5% merupakan lafadz
yang berlawanan mensifati makhluk dan Allah dengan menggunakan isim fa’il dan sifat
musyabihah.
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Kata &35 yang bermakna 1 5+=' (penolong) dan &t (pengikut)
Bentuk lain ath-thibaq dalam surat al-Israa’ terjadi pada kata x5 yang bermakna | s
(penolong) dan =t (pengikut) sebagaimana terdapat pada ayat 69 di bawah ini:

35 A8 Ly 288 308 ol (e Lonall (e 3 (551 5500 a0 sl () il 4
(69) ¢! Y] {4 Wle &<l 1505 Y

Atau apakah kamu merasa aman dari dikembalikan-Nya kamu ke laut sekali lagi,
lalu Dia meniupkan atas kamu angin taupan dan ditenggelamkan-Nya kamu
disebabkan kekafiranmu. Dan kamu tidak akan mendapat seorang penolongpun
dalam hal ini terhadap (siksaan) Kami.

Menurut Idris (2014, 60) kata 5 memiliki makna DRIl by |0 Lals ) s
(penolong/pengikut yang menuntut balas). Dalam terjemah al-Qur'an kata > diartikan
sebagai ‘penolong’. Kata tersebut mempunyai makna lain yang juga digunakan dalam
ayat-ayat al-Qur'an, yaitu ‘pengikut’, sebagaimana terdapat pada surat al-Bagarah ayat
38 berikut ini:

Kami berfirman: ‘Turunlah kamu semuanya dari surga itu! Kemudian jika datang
petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya
tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati’.

Banyak para mufasirin berpendapat bahwa kata & tersebut mempunyai dua
makna, yaitu ‘penuntut’ dan ‘penolong’. At-Thabari (dalam Makatabah Syamilah, 499-
500) menyebutkan:

Lo 5 ¢SIuf USSUaly Ul 1 505 Y 5 ¢S Lilad Lag Uinily Lol Ule oS0 1 g2 Y 1) (g 45 Uil 115395 Y )
el I Ay i o e s o ?qq&dﬁd}ﬁg)ﬂ/\}/.%\? Qbygﬁb ;%us‘@m\ o 5a S

i R a e Galzia | l@lSe agdY e Caey i3

Dan kamu tidak akan mendapat seorang penolong pun dalam hal ini terhadap
(siksaan) kami. Maksudnya ialah kemudian kalian tidak akan mendapatkan

penolong yang akan menolong kalian dari tindakan Kami kepada kalian, dan tidak
akan ada yang menuntut perbuatan Kami karena menghancurkanmu.

Ada yang mengatakan bahwa lafadz =5 bermakna Ul sebagaimana = bermakna
sle dan orang Arab mengatakan bahwa setiap yang menuntut darah, utang atau yang
lain, disebut: &, sebagaimana syair: ‘Mereka kembali dan kijang mereka, seakan-akan
dialah yang menanggung kasmaran, yang selalu lekat dengan pengikutnya’ (at-Thabari
2009, 793-795). ]

Sementara itu, Shihab (2006, 510) dalam tafsir al-Mishbah menafsirkan kata G5
sebagai bentuk mubalaghah/hiperbola dari kata &G yang pada mulanya berarti yang
mengikuti sesuatu. Yang dimaksud di sini adalah tidak ada yang menuntut Allah atas
perbuatan-Nya dan tidak ada juga yang menuntut balas atau membela dan menolong
siapa yang tersiksa itu.

Pertentangan Makna dalam Satu Kata

Di bawah ini akan diuraikan bentuk lain ath-thibaq, yaitu suatu kata/lafadz yang
memiliki makna yang berlawanan baik dengan kata itu sendiri maupun dengan kata lain
(Idris 2014, 89).

Kata | J»=2 yang berarti U (menahan/penjara) dan 13-/ W3 (tempat tidur)

Contoh lain ath-thibaq dalam surat al-Israa’ terjadi pada kata |»=a yang berarti Gix
(menahan/penjara) dan 34/ W3¢ (tempat tidur). Pertentangan makna ini dapat dilihat
pada ayat 8 berikut ini:

(8) | an G AN alea Ulany e ke )5 a&aay o (&) e
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Mudah-mudahan Tuhanmu akan melimpahkan rahmat(Nya) kepadamu; dan
sekiranya kamu kembali kepada (kedurhakaan) niscaya Kami kembali
(mengazabmu) dan Kami jadikan neraka Jahannam penjara bagi orang-orang yang
tidak beriman.

Menurut penafsiran ath-Thabari makna dari | 5»=> adalah ‘tikar dan alas yang tidak
pernah ditinggalkan orang-orang kafir’. Lafadz tersebut diambil dari Js=sll yang artinya
‘tikar’. Sehingga lafadz tersebut mencakup arti ‘menahan’ dan ‘beralas’. Namun lafadz
osaall dalam bahasa Arab lebih masyhur dengan arti ‘tikar’ daripada ‘menahan’ dan
biasanya jika orang Arab ingin mengungkapkan penahanan sesuatu maka mereka
menggunakan lafadz »=\> atau J==>s sedangkan lafadz j+=>) tidak ada dalam ungkapan
mereka kecuali dalam bentuk isim maful dengan pola J=2. Sementara itu, ulama' nahwu
mazhab Basrah mengatakan bahwa lafadz »»=> adalah isim fa'il, sehingga diartikan
‘yang menahan (penjara)’, seperti lafadz #l& dengan arti dle ‘yang mengetahui’(ath-
Thabari 2009, 543).

Kata %3¢ bermakna 33¢0) (shalat malam) dan 3354 (tidur)
Peristiwa ath-thibaq berikutnya dalam surat al-Isra’ terdapat pada ayat 79, yaitu pada
kata 33g% bermakna 34&l (shalat malam) dan 234 (tidur).

(79) 12548 Lalia &y elinls & o &l A5 43 324 G (e

Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu
ibadah tambahan bagimu; mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke
tempat yang terpuji.

Kata tersebut memiliki dua makna. Yang pertama yaitu ‘shalat pada malam hari
setelah bangun tidur’ sedangkan yang kedua ‘tidak tidur di malam hari (Almaany 2017).
Menurut ath-Thabari (2009, 844-845) makna lafadz 2s¢1' adalah ‘bangun dan berjaga
setelah tidur pada malam hari’ sedangkan lafadz 2s»¢! bermakna ‘tidur’, sebagaimana
perkataan syair berikut ini:

253 Jlgl) ey il L saa (3l g Ll Y

Apakah tidak lebih baik dia mengetuk pintu kami di kala kawan-kawan dalam
keadaan tidur sehingga dia tidur dengan berselimut kemuliaan akhlak (Ibnu
Athiyah dalam Al-Muharrar Al-Wajiz (3/478) dan Al-Mawardi dalam An-Nukat
wa Al'Uyun (3/264).

Al-Qurthubi juga menjelaskan dalam penafsirannya bahwa kata 2s¢ mempunyai
dua makna. Pertama, bermakna tahajud atau ‘bangun dari tidur dan melakukan ibadah
salat’. Dengan demikian, kata tersebut dijadikan nama untuk ibadah shalat di waktu
malam. Seperti kutipan di bawah ini:

gl 5 ailai (gl ainaa 5 asali gl A0 5 (oirey Iagly 2aa 5 ol iny
ol a3l ) ALl gl Ll Aty 45y 33Ul L) s 538 5 ey Juil

Kedua, kata 2»¢5 juga dimaknai ‘tidur’. Seperti kutipan syair Ghailan bin Ugbah al-Adawi
di atas.

Kata 1)< yang berarti &)« (kerugian) atau &3¢ (kehancuran) (Almaany 2017)
Fenomena ath-thibaq pada surat al-Israa’juga terjadi pada kata | )< yang berarti &) Al
(kerugian) atau &3&) (kehancuran), seperti terlihat pada ayat 82 di bawah ini:

(82)15%3 ) Cpallall 353 V5 a3l B2 55 2142 5 L 08N e O35

Dan Kami turunkan dari al-Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi
orang-orang yang beriman dan al-Quran itu tidaklah menambah kepada orang-
orang yang zalim selain kerugian.

Dalam ath-Thabari (2009, 878) disebutkan ‘Apa yang diturunkan kepadamu,
berupa al-Quran, tidak akan menambah bagi orang kafir kecuali kerugian’. Maksud
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perkataan ini adalah terjadinya kehancuran karena setiap diturunkan kepada orang-
orang kafir ayat yang berupa perintah atau larangan, mereka mengingkari dan tidak
pernah melaksanakannya. Selain itu, mereka juga tidak pernah mau meninggalkan apa
yang dilarang bagi mereka.

Jadi lafadz ')+~ mempunyai dua makna, yaitu ‘kerusakan’ dan ‘kehancuran’,
seabagaimana dijelaskan oleh ath-Thabari dalam tafsirnya.

Kata <25 yang bermakna &lik (padam) dan &34 (tenang)

Kata lain dalam surat al-Israa’ yang merepresentasikan at-thibaq adalah kata <A yang
bermakna ¢il (padam) dan &3 (tenang), sebagaimana terdapat pada ayat 97 berikut
ini:

Qs‘*ﬁ\-‘ﬂ‘eyaﬁ)wjﬂﬁw°uﬁ‘e@-‘~uhd§wij‘}@A"-‘e—'wﬁ
(97)\);:“(,5143)&44;&5*@5\}&@4}@}@@@

Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang mendapat petunjuk dan
barangsiapa yang Dia sesatkan maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat
penolong-penolong bagi mereka selain dari Dia. Dan Kami akan mengumpulkan
mereka pada hari kiamat (diseret) atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan
pekak. Tempat kediaman mereka adalah neraka jahannam. Tiap-tiap kali nyala api
Jahannam itu akan padam, Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya.

Dalam kamus Almaany (2017) dijelaskan bahwa kata <2 memiliki arti ganda. Yang
pertama, kata ini diartikan sebagai ¢lil (padam) dansedangkan yang kedua bermakna
&3ad (tenang). Sementara ath-Thabari menafsiri lafadz &5i WK (tiap-tiap kali nyala api
Jahannam itu akan padam) adalah jika telah lunak dan tenang, sebagaimana perkataan

al-Abadi dalam menyifati Muzannah: ‘
i sy i Ui Jaadll 2 5l @) allS adass

Di tengah-tengah seperti kunang-kunang atau pelita istana, terkadang dalam redup
(padam) terdapat sinar. (ad-Diwan, 39)

Lebih lanjut, ath-Thabari (2009, 923-924) menjelaskan dari Ali bin Daud yang
menceritakan dari Abdullah dan Mua'wiyah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah: LIS
,~ua yang artinya ‘Tiap-tiap kali nyala api jahanam itu akan padam’. Ia menjelaskan,
maksudnya adalah jika dia tenang (Abu Ubaidah dalam Majaz Al-Quran (1/391); Abu
Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al-Quran (3/197); Al-Qurtubi dalam tafsir (10/334);
dan Al-Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/532)).

Pertentangan Makna dalam Kalimat

Yang dimaksud pertentangan makna dalam kalimat yaitu penutur/penulis
mengumpulkan dua lafadz atau lebih yang berlawanan maknanya dalam satu kalimat.
Bentuk pertentangan semacam ini ada yang berupa kalimat positif dengan positif atau
negatif dengan negatif, di samping dapat pula berbentuk larangan (Idris 2014, 7-10).
Pertentangan makna dalam satu kalimat ini diistilahkan sebagai ath-thibaq ijabi bisa
terjadi antar-fi’il (verba) atau antar-isim (nomina).

Ath-thibaq ijabi antar-fi’il
Salah satu kejadian ath-thibaq ijabi dalam bentuk pertentangan antara fi'il dengan fi'il
terdapat dalam surat al-Israa’ ayat 77 seperti di bawah ini:

28555 15 st 5031 S 5 eln 1308 el U &) 5 a0y gl sl )
(7)) 25 13le 1 ) 5305 850 J3) 8180 LS aadall | Al

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika
kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang
saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain)
untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid,
sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk
membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai.
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Pada ayat ke 7 surat al-Israa’ di atas, terdapat jumlah fi'liyah yang bertentangan
antara kalimat yang bergaris bawah pertama dengan kalimat yang bergaris bawah kedua.
Kalimat bergaris bawah pertama L&Y &l Ziial ¢ bermakna ‘Jika kamu berbuat baik
(berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri’, sedangkan yang kedua & eﬁh»\ B
bermakna ‘Dan Jlka kamu berbuat jahat maka (keJahatan) itu bagi dirimu sendiri’.
Antara lafadz £541 4) dan &l &) memiliki makna yangg berlawanan apabila ditinjau dari
segi keadaannya, yaitu perbuatan baik dan perbuatan buruk. Kedua jumlah fi'liyah
tersebut menunjukkan dua keadaan yang berbeda dan hal semacam ini dinamakan
pertentangan reaksional.

Thibaq salab-ijab

Pertentangan makna sesama fiil dalam satu kalimat ini juga bisa berbentuk thibaq
salab-ijab yang melibatkan dua fiil yang berebda seperti yang terdapat pada surat al-
Isra’ayat 23 berikut ini:

LS i aadal Sl et Galiy 1) Bl um\ju}au\ ¥) 1543 ¥ JUGAJ
(23) LS V38 Ll (85 Lah 55 ¥ 5 ol Lagd O S

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika
salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya
perkataan ‘ah’ dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada
mereka perkataan yang mulia.

Pertentangan di antara dua kata di atas terjadi pada lafadz J& % (janganlah kamu
mengatakan) dan %3 (katakanlah). Gaya bahasa diatas dinamakan thibaq salab-ijab.
Sebagaimana tampak pada kalimat di atas, kata yang pertama berbentuk fiil nahi
(larangan), sedang yang kedua berupa fi'il amr (perintah).

Kejadian serupa dapat dilihat pada ayat 26 surat yang sama sebagaimana berikut:

(26) 1585 555 Y5 Juld) G5 GoShaall s 42 ) 13
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang

miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros.

Dua kata bergaris bawah di atas, yakni 234 12 <5 (dan berikanlah kepada keluarga-
keluarga yang dekat) memiliki makna yang berlawanan dengan 3% 5% V5 (dan
janganlah kamu menghambur-hamburkan [hartamu] secara boros). Kata pertama
berbentuk fiil amr, sedangkan kata selanjutnya yang bergaris bawah adalah fi’il nahi.

Fenomena thibaq salab-ijab ini juga dapat dijumpai pada ayat 33 al-Israa’ seperti
dikutip bawah ini:

uuuuguumu}&udﬁw}wuym\?}wmu@\\j&:s:y}
(33)|J}mu154_|ld.\sl|@g_eﬂja

Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya),
melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barangsiapa dibunuh secara
zalim, maka sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya,
tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya
ia adalah orang yang mendapat pertolongan.

Dua ungkapan di atas, masing-masing )£ ¥ 5 (dan janganlah kamu membunuh)
dan J# (dibunuh) menunjukkan adanya pertentangan makna. Dalam hal ini, dua kata di
atas termasuk pertentangan dalam kategori thibaq salab-ijab. Kata pertama berbentuk
fiil nahi sedangkan kata kedua berbentuk fi’il majhul.
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Thibagq ijab-salab
Pertentangan antara dua fi’il yang berbeda kadangkala terjadi antara verba yang bersifat
positif dengan verba yang bermakna negatif. Hubungan semacam ini dinamakan thibaq
ijab-salab. Salah satu contoh kejadiannya dapat dilihat pada surat al-Israa’ ayat 107
seperti di bawah ini:
(107 1330 GBS0 (5588 agile T 13) AL Goa alall 1l ol ) 1 Y 5l 4y 1 6l OB
Katakanlah: ‘Berimanlah kamu kepada-Nya atau tidak beriman (sama saja bagi
Allah). Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya apabila

al-Quran dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur atas muka mereka sambil
bersujud’.

Pada ayat 107 di atas terdapat dua lafadz yang saling bertentangan, yaitu 4 sl
(berimanlah kamu kepada-Nya) berupa kalimat fiil amr dan 'ss% Y (tidak beriman)
yang berupa kalimat fi’il nahi. Pertentangan kedua lafadz diatas termasuk thibaq ijab-
salab. Kata pertama bersifat mutsbat (positif) sedangkan kata yang kedua bersifat manfi
(negatif).

Ath-thibaq ijabi antar-isim
Selain antara dua fiil, ath-thibaq ijabi juga bisa terjadi antara dua isim (nomina). Dalam
surat al-Israa’ peristiwa semacamini dapat dijumpai pada ayat 9 dan 10 sebagai berikut:

(9) \).\.\S ‘)A‘PGJU‘ u\;.“.;a]\ u)lu_\u.mj\ W}A\ﬂje)ﬂ\@@ﬂd%u\)ﬂ\ \.AA U\
(10) Wl Ulie 231 6135390 (e ¥ Gl 55

Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus
dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal
saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.

Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat,
Kami sediakan bagi mereka azab yang pedih.

Di antara kedua ayat di atas terdapat pertentangan. Kalimat 2 &) calliall Gslaxs Gl
158 1530 (bahwa orang-orang mu'min yang mengerjakan amal saleh, bagi mereka ada
pahala yang besar) memiliki perbedaan/pertentangan makna dengan ayat selanjutnya,
yaitu i G a0 Ul 55880 sby) ¥ Gl (dan sesungguhnya orang-orang yang tidak
beriman kepada kehidupan akhirat, Kami sediakan bagi mereka azab yang pedih).
Makna kedua ayat di atas terlihat sangat kontras antara ayat yang menyatakan orang
yang beramal baik akan mendapatkan pahala yang besar dan ayat yang menyatakan
orang yang tidak percaya dengan kehidupan akhirat akan mendapatkan siksa yang
pedih. Pertentangan makna antara kedua ayat di atas juga termasuk dalam pertentangan
reaksional yang menunjukkan dua keadaan.

Pertentangan serupa juga terdapat pada ayat-ayat berikut dalam surat al-Israa™

(11) ¥ e Hady) (&5 pallseled il Ly 35

Dan manusia mendoa untuk kejahatan sebagaimana ia mendoa untuk kebaikan.
Dan adalah manusia yang bersifat tergesa-gesa.

Dua lafadz yang bergaris bawah di atas iy dan &b mengandung makna yang
saling bertentangan. Kata yang pertama 534 berarti ‘kejahatan’, sedangkan kata yang
kedua a3y bermakna ‘kebaikan’. Kedua lafadz tersebut dikatakan bertentangan karena
mwnunjukkan dua keadaan yang berbeda. Ada sikap orang berdoa untuk kejahatan dan
ada juga yang berdoa untuk kebaikan. Karena terdapat perbedaan makna dari segi
keadaan, maka pertentangan dua lafadz diatas dapat dikategorikan ke dalam
pertentangan reaksional. Dalam hal ini bissyarri (kejahatan) sebagai keadaan yang jelek,
sedangkan bilkhoiri (kebaikan) sebagai keadaan yang baik.

Pada ayat 15 surat al-Israa’, juga ditemuakan adanya pertentangan dalam satu
kalimat sebagaimana tampak pada kutipan di bawah ini.

¥ sk ol a8 3 040 55585005 558 Vs edle (load LB (ioa (g 4wl o5 G o¥b) (55 (15)
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Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka sesungguhnya dia
berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan barangsiapa yang sesat maka
sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri. Dan seorang yang
berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan Kami tidak akan meng'azab
sebelum Kami mengutus seorang rasul.

~ Dua bagian ayat di atas yang bergaris bawah, yaitu 4 (s s 5l 02 dan e (3
lgle Jay Wi menunjukkan makna yang saling bertentangan. Yang pertama diartikan
‘barang siapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka sesungguhnya dia
berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri’ sedangkan bagian yang kedua ‘dan
barang siapa yang sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri’.
Ada pertentangan makna di antara orang yang mendapatkan petunjuk dari Allah dan
orang yang sesat. Pertentangan makna ini juga termasuk dalam pertentangan reaksional
karena merepresentasikan dua keadaan yang berbeda.

Pada kedua ayat surat al-Israa’di bawah ini juga terdapat peristiwa ath-thibagq.

(18 \)Pqﬁuﬁuu)@*duu B4 B £ b e 4 e dlad) 8 8 G
(19) 175855 adiats 58 S8 b 5h5 L Wl a3 553 ol g

Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan
baginya di dunia itu apa yang kami kehendaki bagi orang yang kami kehendaki dan
Kami tentukan baginya neraka jahannam; ia akan memasukinya dalam keadaan
tercela dan terusir.

Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu
dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah
orang-orang yang usahanya dibalasi dengan baik.

Ayat 18 yang berbunyi L 4 Glse sl & ) 9% (% (barangsiapa menghendaki
kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan baglnya di dunia itu) memlhkl
makna yang bertentangan dengan ayat 19, yang berbunyi 33 i g (ans 8031 3150 (g
(w34 (dan barangsiapa yang menghendakl kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu
dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin). Kata dawil (kehidupan dunia)
bertentangan dengan kata 333¥) (kehidupan akhirat). Pertentangan antara dunia dan
akhirat ini juga termasuk pertentangan reaksional, yaitu mengacu pada tempat yang
berbeda.

Demikian juga pada bagian akhir ayat 18 dan 19, yaitu L sada Wlia alga 4l Uilea &6
15523 (dan Kami tentukan baginya neraka Jahanam ia akan memasukinya dalam
keadaan tercela dan terusir) dan 15s&is 2 S &8 (maka mereka itu adalah orang-
orang yang usahanya dibalasi dengan balk) terjadi pertentangan makna. Pertentangan
yang dimaksud terdapat pada kata ')six lsaa (tercela dan terusir) dan 555 (yang
bersyukur). Kedua pertentangan ini juga merupakan pertentangan reaksional karena
merepresentasikan keadaan yang berbeda.

Contoh ath-thibagq ijabi lainnya dalam surat al-Israa’ dapat diamati pada ayat 81 di
bawah ini:

Dan katakanlah: ‘Yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap.
Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap.

Ada dua kata berpasangan yang saling bertentangan pada ayat 81 di atas. Pertama,
kata <> yang berarti ‘datang’, berlawanan dengan kata 32 yang artinya ‘lenyap’. Kedua,
kata 3~ yang berarti ‘kebenaran’, berlawanan dengan JkUl yang berarti ‘kebatilan’. Pada
di atas terdapat lebih dari satu pasang kata yang berlawanan. Gaya bahasa semacam ini
disebut al-muqaabalatu.

Ayat 99 dan 102 surat al-Israa’ berikut juga menunjukkan adanya pertentangan
makna di antara dua kata.
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15588 ) & sl ol8 g iy ¥ SlaT 1 e adhe GGl O Sl 508 G 5 ol el Bl (o1 i 31505 4
(99)

Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwasanya Allah yang menciptakan
langit dan bumi adalah kuasa (pula) menciptakan yang serupa dengan mereka, dan
telah menetapkan waktu yang tertentu bagi mereka yang tidak ada keraguan
padanya? Maka orang-orang zalim itu tidak menghendaki kecuali kekafiran.

(102) 15588 3 5 b Y )5 a5 o sld) &5 V) W50 O3 s Sudle 8 08

Musa menjawab: "Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang
menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Tuhan Yang memelihara langit dan
bumi sebagai bukti-bukti yang nyata; dan sesungguhnya aku mengira kamu, hai
Fir'aun, seorang yang akan binasa.

Pada ayat 99 dan 102 di atas terdapat dua lafadz yang bertentangan, yaitu < sl
(langit) dengan = Y5 (bumi). Langit berada di atas sedangkan bumi yang berada di
bawah. Pertentangan makna ini juga merupakan pertentangan reaksional karena
menunjukkan keadaan yang terkait dengan tempat atau posisi.

Pada ayat 104 surat al-Israa’ juga dapat dijumpai fenomena ath-thibaq ijabi
sebagai berikut:

(104) Gl 24 s 5551 52 5 215 136 a1 150N (00 5l ) eaad e Uil

Dan Kami berfirman sesudah itu kepada Bani Israil: "Diamlah di negeri (bumi) ini,
maka apabila datang masa berbangkit (akhirat), niscaya Kami datangkan kamu
dalam keadaan bercampur baur (dengan musuhmu).

Pada ayat 104 di atas dua lafadz yang bertentangan ditunjukkan oleh &= 5Y) (bumi)
dengan 353¥) (akhirat) yang mengacu pada kehidupan semasa di bumi dan ketika di
akhirat. Dua kata yang bertentangan ini termasuk fenomena ath-thibaq dalam kategori
pertentangan reaksional, yaitu pertentangan yang berkaitan dengan tempat.

Kesimpulan
Pertanyaan mengenai lafadz apa sajakah yang mengandung Ath-Thibaq dalam surat al-
Israa' sudah terjawab melalui analisis penelitian ini. Secara garis besar, dari hasil
analaisi ditemukan adanya tiga bentuk makna pertentangan di dalam surat al-Israa’
Ketiga bentuk pertentangan makna tersebut, masing-masing: (1) pertentangan makna
pada tempat yang berbeda, (2) pertentangan makna dalam satu kata, dan (3)
pertentangan makna dalam satu kalimat atau ath-thibaq ijabi yang mencakup
pertentangan makna antar-fi'il (termasuk thibaq salab-ijab dan thibaq ijab-salab), dan
pertentangan makna antar-isim

Ketiga bentuk pertentangan ath-thibaq dalam surat al-Israa’ di atas terdistribusi
ke dalam 19 ayat yang berbeda. Pertentangan makna pada tempat yang berbeda terdapat
pada ayat 3 dan 69, sedangkan pertentangan makna dalam satu kata ada pada ayat 8, 82,
79, dan 97. Kemudian, pertentangan makna dalam satu kalimat antar-fi’il terdapat pada
ayat 7, ayat 33 (thibaq ijab-salab), serta ayat 23 dan 26 (thibaq salab-ijab). Sementara
itu, pertentangan makana dalam satu kalimat antara dua isim ditemukan pada ayat 9
dan 10; 11, 15, 18 dan 19; serta 99, 102, dan 104.
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